BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kurun waktu tahun 2000-2009 konsumsi energi Indonesian meningkat dari 709,1 juta SBM (Setara Barel Minyak) ke 865,4 juta SBM. Atau meningkat rata-rata sebesar 2,2 % pertahun. Konsumsi energi ini sampai akhir tahun 2011, terbesar masih dikuasai oleh sektor industri, dan diikuti oleh sektor rumah tangga, dan sektor transportasi. (Outlook Energi Nasional 2011)
Dari sektor ketenaga listrikan, saat ini pembangkit listrik di Indonesia masih didominasi oleh pengunaan bahan bakar fosil, kuhususnya batu bara. Sedangkan didaerah yang masih mengalami kekurangan daya listrik seperti Sulawesi, Kalimantan, dan Nusa Tenggara, dan Papua pembangkit listriknya masih menggunakan BBM, yang dalam komponen biaya pembangkitan masih merupakan komponen terbesar.
Permasalahan dibidang energi muncul saat kita mulai membicarakan subsidi BBM dari pemerintah, oleh karena itu untuk pembangkitan listrik Indonesia harus mampu mengurangi ketergantungan terhadap pembangkit listrik berbahan bakar BBM, dengan menciptakan pembangkit listrik tenaga terbarukan. 


Hubungan roda daya energi terbaru dengan pengurangan bahan bakar
· Daya yang dihasilkan didapatkan dari putaran lengan dengan beban bandul.
· Untuk menentukan daya hasil yang dikeluarkan hanya diperlukan dinamo sepeda yang dihubungkan dengan tali pully terhadap poros yang berputar.
· Untuk putaran bandul tidak diperlukan daya angin atau bahan bakar.
Oleh karena itu yang menjadi topik penelitian kali ini adalah menghitung torsi serta analisa daya yang dikeluarkan oleh Roda Daya Sederhana dengan sistem bandul. Salah satu potensi tenaga yang dihasilkan oleh bandul yang belum banyak diketahui oleh masyarakat umum. Bandul adalah sebuah massa/benda yang berputar pada sebuah roda dengan lengan dan dapat berayun secara bebas dan periodik. Bandul memindahkan atau mentrasfer energi geraknya melalui poros bandul dengan bantuan lengan kayu.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pembuatan Roda Daya Sederhana adalah sebagai sumber energi alternatife, ini adalah bagaimana menguji unjuk kerja Roda Daya Sederhana yang digunakan sebagai pembangkit listrik skala kecil yaitu pemanfaatan daya bandul sebagai sumber energi.


1.3	Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada pengujian ini adalah :
1) Alat yang digunakan pada pengujian kali ini adalah Roda daya sederhana. 
2) Menguji unjuk kerja roda daya sederhana, Pada pengujian unjuk kerja ini penulis membahas tentang torsi serta daya keluaran yang dihasilkan oleh roda daya sederhana yang bergerak terfokus pada beban bandul.
1.4	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat, menguji dan mengetahui besarnya torsi dan daya keluaran yang dihasilkan  roda daya sederhana yang digerakkan dengan sistem bandul sebagai pembangkit listrik berskala kecil.
1.5	Manfaat dan Kegunaan Penelitian
		Dari hasil pembuatan dan pengujian ini diharapkan dapat mengetahui besarnya putaran torsi dan daya keluaran yang dihasilkan roda daya sederhana, secara umum penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan energi terbaru sebagai pembangkit listrik berskala kecil khususnya roda daya yang mampu beroperas dengan sistem beban bandul.



1.6 	Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir pada umumnya dapat dibagi kedalam tiga bagian utama, yaitu (1) bagian awal, (2) bagian inti,  (3) bagian akhir.
BAB I	PENDAHULUAN
Pada bab ini, diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan Tujuan penelitian serta manfaat penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini  dijabarkan mengenai teori-teori yang nenunjang dalam pembuatan tugas akhir.
BAB III BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang waktu dan tempat penelitian, prosedur pengujian dan format dalam pengambilan data, dan jadwal penelitian.
BAB IV  PROSES PEMBUATAN DAN ANALISA HASIL PENGUJIAN
Berisi tentang proses pembuatan alat dan analisa hasil pengujian.
BAB V  PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran.
Daftar Pustaka
Lampiran-lampiran
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